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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

.1 DESKRIPSI TANAH GAMBUT
Menurut Bowles (1989) sistem Kklasifikasi tanah yapaling terkenal

dikalangan para ahli teknik tanah dan pondasi &dalasifikasi tanah sistem

Unified (Unified Soil Classification Systgm SistemUnified membagi tanah atas

tiga kelompok utama:

1. Tanah berbutir kasar : tanah yang lebih dari 50&tabnya tertahan pada
ayakan No. 200 (0,075 mm) yang dibagi atas kediii pasir.

2. Tanah berbutir halus : tanah yang lebih dari 50 &babnya lewat ayakan
No. 200 yang dibagi menjadi lanau, lempung, sestzall dan lempung
organik.

3. Tanah sangat organik : tanah gambut.

Dari sistemUnified tanah gambut termasuk dalam kelompok tanah sangat
organik. Tanah gambuatdalah suatu bahan organik setengah lapuk beistiat
suatu tanah yang mengandung bahan organis bedsdsah jumlah yang besar
(Bowles, 1989). Pada sumber lain dinyatakan baltamaht gambut merupakan
timbunan zat organik sebagai hasil pelapukan turtboiibuhan, dengan tingkat
pembusukan yang bervariasi berubah menjadi fosih{éad, 2000).

Menurut Mac Farlene (1958), tanah gambut merupaaah satu dari
sekian banyak jenis tanah yang mempunyai perilakukérakteristik yang sangat
unik dan komplek karena mempunyai kadar air yanggii kompresibilitas yang
tinggi, serta daya dukung yang rendah.

Tanah gambut dapat diidenfikasikan secara visuahdisi tanah gambut
didominasi oleh bahan-bahan organik (>20 %) dapandl dari baunya, warna
gelap, tekstur berserat, dan berat volumenya rer@igidciri tanah gambut yang

mudah dikenali adalah strukturnya yang mudah dichkkan pada keadaan
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kering, berat isi tanah gambut sangat rendah jikendlingkan dengan tanah
mineral yaitu 0,2 hingga 0}@Vm’.(Asyiah,2006)

Beberapa peneliti mengkaitkan tanah gambut denganal rawa, karena
pada umumnya tanah gambut memang banyak ditemwdamdaerah rawa, yang
pada bagian atasnya banyak terdapat tumbuhan-tembutiup yang mempunyai
akar-akar kecil, akar-akar ini akan mempengarukies drainase dari tanah
gambut itu sendiri. Deskripsi tanah gambut dapétatipada gambar 2.1 dibawah

ini.

Gambar 2.1 Deskripsi tanah tanah gamtsutnbemwww.lkpp.gov.my

Colley (1950), kemampuan dalam merembeskan airatdaaggantung pada
kandungan bahan mineral di dalam tanah, derajatsdtmlasi dan derajat
dekomposisinya. Untuk itu dikenal harga koefisiembesan dari tanah gambut
berkisar antara ID cm/dt hingga 18 cm/dt, pendapat ini didukung oleh
Miyakawa (1960). Tetapi disamping kemampuannya ina@nair, tanah gambut
memiliki kemampuan menyusut yang sangat besar pealktu kering. Itu
sebabnya berat kering tanah gambut sangat keamhakguan untuk menyusut
dapat mencapai 50% dari volume mula-mula. Tetapgela® mengalami
penyusutan, kemampuan tanah gambut untuk kembafiyergp air hanya
berkisar antara 33 % dan 55 % dari volume mula-r(Aggiah, 2006).

Akroyd (1957) menyatakan tingkat keasaman tanahbgatergantung pada
musim dan cuaca. Air tanah gambut mempunyai pHa#dt&ingga 7 dan bersifat
korosif terhadap beton baja (Asyiah, 2006).
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Menurut N.B Hobbs (1986), deskripsi tanah gambupatiadijabarkan

sebagai berikut (Ahmad, 2000):

1.

Warna

Dalam keadaan biasa, tanah gambut dapat dibedak@rwdrna. Hal ini
disebabkan karena tanah gambut berwarna gelap atdkiat sampai
kehitaman. Warna ini dapat berubah karena faktoarayd pencatatan
mengenai warna sebaiknya langsung dilakukan ditzgoan

Tingkat dekomposisi atau humifikasi.

Tingkat kebasahan (kadar air)

Kadar air dapat diukur secara akurat dilaboratoyitetapi untuk keperluan
praktis dipakai kategodry, wet, very wet, extremely wet.

Unsur utama

Ada beberapa unsur utama (dominan) tanah gambit ydibre, fine,
coarse, amorphous granular material, woody matedain sebagainya.
Tanah mineral

Pengidentifikasian dilapangan sangat sulit, kedu#diterlihat sangat jelas.
Bau

Bila terditeksi oleh penciuman manusia, bau tanambyut akan terbagi
menjadi : tidak terlalu bau, agak bau, dan berberask Misalnya bau 13
dapat tercium secara vertikal maupun horizontallasgkan bau metana
hanya dapat terditeksi dengan menggunakan detektor.

Komposisi kimiawi

Pada tanah gambut dekomposisi bahan-bahan orgamg terakumulasi
dalam tanah akan meningkatkan keasaman tanah gasdghibhgga tanah
gambut cenderung lebih asam daripada tanah mirdgaban tingkat
keasaman yang sama.

Kekuatan tarik (daya tahan)

Batas plastis yang dapat diuji atau tidak

Merupakan petunjuk lapangan yang berguna dalamnpgge morfologi

tanah gambut.
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.2 PROSES PEMBENTUKAN TANAH GAMBUT

Menurut Soepandji (1994), proses permulaan hingghentuknya tanah
gambut dinamakan paludifikasi, yaitu merupakan ggageoteknik yang terbentuk
dari akumulasi bahan-bahan organik hingga mendagtabalan lebih dari 40 cm.
Pada tanah gambut Riau berdasarkan éttlands Int & CIDA 2003 tebal

tanah gambut di provinsi Riau lebih dari 4 m.
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Gambar 2.2 Peta ketebalan tanah gambut di Riatagiaréang dengan garis merah.
tebalnya melebihi 4 meter. Berdasarkan péalands Int& CIDA 2003.
(Sumber www. imgres.com)

Akumulasi bahan organik tersebut dapat dianggamgsebsuatu proses
pembentukan bahan induk dari tanah gambut. Dalayeepr pembentukan dan
perkembangan gambut selanjutnya dipengaruhi oldierbpa faktor, yaitu :
kelembaban, susunan bahan organik, keasaman takti@sad remik, dan waktu.

Ahmad (2000) menyatakan berdasarkan cara pembemiydia endapan
gambut dapat dibedakan atas :

1. Gambut daratanTppogeneous Peat
Endapan gambut ini dibentuk dari tumbuhan yang mexp/bahan makanan
dari lapisan mineral tanah, bahan makanan yangwerlair limpasan sungai
akibat pasang surut sungai dan hasil dekomposigbhuhan didaerah lembah
antar pengunungan. Umumnya endapan gambut iniwdigaipEutropic Peat
atau gambut yang terbentuk oleh tumbuhan yang hkatyési.
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2. Gambut perairandmbrogenous Pept
Endapan gambut ini dibentuk oleh tumbuhan yang meepy zat makanan
hasil dekomposisi material organik/gambut itu serdin tergantung dari air
hujan pada daerah tergenang air. Karena posisenyla ¢lari sungai maka
endapan gambut tidak dipengaruhi oleh air sungail gasang surutnya.
Endapan ini disebut jug@ligotrophic Peatatau gambut yang terbentuk dari
tumbuhan yang kekurangan zat makanan atau kandumdgasinya rendah.

Menurut Hobb (1986), BPPT (1993) dan Hermawan (1@@dam Wardana
(1997) bahwa proses pembentukan sangat dipengaletiiklim, hujan, pasang
surut air laut, jenis vegetasi rawa, topografi demiberapa aspek geologi serta
hidrologi daerah setempat.Tingkat pertambahan tirajg-rata tanah gambut 1 m
dalam 2000 tahun, dengan rentang 20 cm hingga 8010600 tahun. Tingkat
pertambahan ini dapat dikatakan terjadi pada setmph gambut tanpa
memandang jenis tanah tersebut.

Soebijanto (1988) menyatakan bahwa tanah gambuinésia tergolong
gambut tropika yang terbentuk atau terakumulasa-kira 5000 tahun yang
lampau. Tanah gambut tropika terbentuk dari sisa-ddahan organik yang
terdekomposisi pada kondisi anaerob dimana lajtupdruhan bahan lebih besar

dari pada laju dekomposisinya.

[1.3 KARAKTERISTIK TANAH GAMBUT DI INDONESIA
Penyebaran tanah gambut Indonesia sangat luasrséRitjuta hingga 27
juta hektar yang banyak tersebar pada daerah Katamalan Sumatera.
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Gambar 2.3 Peta penyebaran distribusi gambut dniesia
(sumbemww.pu.go.id/.../webbBa
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Sedangkan menurut Soekardi dan Hidayat (1988) lgharbut di Indonesia
diperkirakan seluas 18,48 juta hektar yang terlsgs 4,5 juta ha di pulau
Sumatera, 9,3 juta ha di pulau Kalimantan, dantaeli,6 juta ha di pulau Irian
Jaya, dan dipulau - pulau lainnya hanya menempaibah pedalaman dengan
luas yang sedikit. Tabel 1I.1 di bawah ini menyajiksecara detail jumlah area
gambut di beberapa propinsi di Indonesia :

Tabel I.1 Luas Lahan Gambut di Beberapa Propingidbnesia
(Asyiah, 2006)

Propinsi Areal (x 10008) Propinsi Areal (x 1000a)
Jawa Barat 25 Kalimantan Barat 4610
Aceh 270 Kalimantan Tengah 2162
Sumatera Barat 31 Kalimantan Selatan 1484
Sumatera Utara 335 Kalimantan Timur 1053
Riau 1704 Sulawesi Tengah 15
Jambi 900 Sulawesi Selatan 1
Sumatera Selatan 990 Sulawesi Tenggara 18
Bengkulu 22 Maluku & Lainnya 20
Lampung 24 Irian Jaya 4600

Penelitian mengenai karakteristik dari tanah gamtiiuindonesia telah
banyak dilakukan, karakteristik yang diuji untukmggambarkan sifat fisik tanah
gambut di Indonesia antara lain yaitu kadar aitadaair, batas plastis, batas
susut,specific gravity pH, kadar abu, kadar organik, kadar serat, hera¢ dan
angka pori.

Karakteristik tanah gambut tersebut disajikan dal&mbel 1.2 yang
merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh NBondah (1991) Dirgantara
(1996), Pandita (1996), Olivia (1997), Nelwida (299dan yang masing-masing
meneliti terhadap tanah gambut didaerah desa Dat;Rlesa Tampan-Riau,

Palembang, Pontianak, Banjarmasin dan Palangkaraya.
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Tabel 1.2 Sifat-Sifat Fisik Tanah Gambut Indonesia

Parameter Duri Tampan | Palembang | Pontianak | Banjarmasin | Palangkaraya
Kadar air (%) 621.26 372.7 235.36 631.74 449.83 536.32
Batas cair (%) 440.53 309 274 259.66 182 227.8
Batas plastis (%) 377.35 235.9 194.21 196.37 147.6 134.4
Batas susut (%) - 59.46 - - 28.02 44 62
Specifig gravity 16 1.55 1.82 1.42 1.47 1.39
Berat jenis (kN/m?) - - 11.23 - 9.64 10
Kadar pH
Dalam air suling 3.99 3.61 3.38 48 6.47 45-55
Dalam CaCl2 3.91 3.06 3.28 - 6.38
Kadar abu (%) 21.96 3.5-12.7 50.74 1.2 4.26 0.69-0.74
Kadar serat (%) 74.08 23-43 71.89 79.45 61.33 93.1

Sumber : Napitupulu, 1999 dalam Hadijah, 2006

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat disimpulkangeeai karakteristik dari
tanah gambut di Indonesia, yaitu :
1. Kadar Air

Tanah gambut memiliki kemampuan yang tinggi untukngerap dan
menyimpan air. Kadar air pada tanah gambut dapagbasi dalam rentang yang
besar, yaitu dapat lebih besar dari 600 % (Mocht886). Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi besarnya kadar air ini yaitis{@mis tumbuhan yang hidup
dalam komunitas tersebut serta proses dekompamistathah gambut. Kadar air
tanah gambut akan menurun sejalan dengan meninygkdarajat humifikasi dan
adanya unsur mineral tanah (Rinaldo, 1995).

Tanah gambut yang berasal dari daerah Palembangnjogkan bahwa
pada tanah gambut tersebut telah terjadi prosedfikasn yang cukup tinggi
dimana harga kadar airnya tergolong lebih keciltwasebesar 236,36 %
dibandingkan dengan kadar air tanah gambut yangsakdari wilayah lain.
Sedangkan tanah gambut yang berasal dari wilayatigdak memiliki kadar air
yaitu sebesar 631,74 %, hal ini memperlihatkan lzaprmses dekomposisi yang

terjadi pada tanah tersebut tergolong rendah.
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2. Berat jenis $pecific Grafity
Menurut Joseph E.Bowles har@a tergantung dari jenis tanahnya, besarnya

hargaGs untuk masing-masing jenis tanah ditunjukkan paadeelt 11.3 dibawah

Ini:
Tabel 11.3 Gs untuk berbagai jenis tanah

(Joseph E.Bowles, 1978)

Tipe Tanah Gs
Pasir(Sand) 2.65 - 2.67
Pasir Kelanaua(Silty Sand) 2.67-2.70
Lempung AnorganiKlnorganic Clay) 2.70-2.80
Tanah dengan kandungan Mica atau B8sil with Micas ar Iron) 2.75-2.80
Tanah OrganiKOrganic Soil) <2.00

Menurut Mac Farlane (1969) hargpecific gravityrata-rata tanah gambut
adalah 1,5 atau 1,6. Dan Noor Endah (1996) jugayatekanSpecific Gravity
untuk tanah gambut yaitu lebih besar dari 1,0. WitargaSpecific Gravitydari
setiap daerah asal gambut di Indonesia bervariatsiraa 1,4 sampai 1,8 dan
berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat dikatakan bahmah gambut tergolong tanah
organik dengan hargaecific gravity< 2,00.

3. Keasaman

Tanah gambut mempunyai sifadcidic reactiori yang disebabkan oleh
adanya karbondioksida dé&mumic acidyang dihasilkan dari proses pembusukan.
Sehingga sifat ini penting untuk diketahui kareanah dan air gambut sangat
korosif terhadap beton dan baja. Menurut LucasDiavis (1961) nilai pH untuk
tanah gambut yang ideal adalah sekitar 5,5. Sedangktuk air gambu{peaty
water) yang pada umumnya bebas dari air laut, mempunyaigridisar antara 4
sampai 7 (Lea, 1956). Secara umum derajat keasguhgrdari tanah gambut di
Indonesia berkisar antara 3 sampai 5 kecuali padaht gambut Banjarmasin
yang mencapai pH diatas 6.
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4. Kadar Abu dan Kadar Organik

Kemurnian tanah gambut dapat diketahui dengan nkemgkadar organik
murni, bebas dari abu dan sisa-sisa tumbuhanpalsan organik tersebut berasal
dari proses dekomposisi. Dimana untuk mengetahdarkarganik murni ini harus
diketahui terlebih dahulu kadar abunya.

Berdasarkan dari hasil plot nilai-nilai kadar aandkadar abu tanah gambut
Indonesia pada gambar 2.4 dibawah ini, dapat &rlbahwa tanah gambut
Indonesia termasuk kedalam tanah gambut murni, detanah gambut Duri

termasuk gambut organik dan gambut Palembang yen menyerupai tanah

organik.
. @ _/ ) / crrdvis rr
5 7 7}0 /":/’47 7 / ///,, f’f-fi-ff-;{-é- 2200%
g |M / /J' 72
g pot //5 4 ,fﬂﬂf,«/v/?/ﬁ 'ﬁ‘“ Yo
> : A l =
5 4 fange of values from
<
L\E Gaihus Dhrd
e LA il Gambiit Tanipan
; EO B Fh NN Camhbut Falembarng A
E . A Gaumbut Pentianak
S Gambul Banjarmiasin
0O e y CGambut Palanzaraya
. Eor [ QIO - = = MIYAKAYA (3 -
@ - LY ¢ —— McCFARLANE & RUTKART
B S 4
]UU ;’L 1 1 1 A | . | E 1 St
400 8O0 (200 IECC .,

WATER CONTENT, % of ORY WEIGHT

Gambar 2.4 Hubungan Antara Kadar Air Dengan Kadar Aanah Gambut
(Asyiah, 2006)

1.4 PERILAKU PEMADATAN TANAH GAMBUT

Tanah gambut merupakan tanah dengan kandungan nytamadalah
material organik. Dimana kandungan material organikdapat mempengaruhi
perilaku yang terjadi, baik pada kekuatan maupumagu@atan tanah. Menurut
Franklin, Orozco dan Semrau (1973) semakin menimgkakandungan material
organik maka akan mengurangi kerapatan kering tadah sejalan dengan

meningkatnya kandungan material organik maka kagtasptimum yang dicapai
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akan semakin besar. Pada gambar 2.5 dibawah inatdagmperlihatkan
karakteristik pemadatan terhadap campuran tanalgamé& dan tanah gambut

serta perbandingan dengan tanah aslinya.
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Gambar 2.5 Hubungan Antara Kerapatan Kering Maksirdengan Kadar Organik
(Franklin, Orozco dan Semrau, 1973

Menurut Endah dan Wardana (1998) dalam Waruwu (R0@2nyatakan
nilai parameter fisik tanah gambut diantaranya toawbume ¢), berat kering),
Spesific Gravity dan indek plastis tanah (IP) makin menurun dengeakin
meningkatnya kandungan bahan organik, tetapi apgkia(e) dan kadar airv{)
meningkat dengan bertambahnya kandungan bahanilrgah ini menunjukkan
bahwa meningkatnya kandungan bahan organik menkababmakin
berkurangnya kepadatan tanah dan plastisitas tanah.

Penelitian yang menerapkan metode dan perilaku gataua terhadap tanah
gambut di Indonesia telah banyak dilakukan olehpGRiset Geoteknik FTUI
[Subagio (1995), Vincentia Endah S (1997), Boy hdia(1999), Siti Hadijah
(2006)].

Dari penelitian Hadijah (2006) dari uji pemadatantoh tanah gambut desa
Tampan-Riau dan Palangkaraya-Kalimantan Tengah pas&s pengeringan dan
pembasahan kembali. Kurva pemadatan dari cont@tgambut yang diperoleh

menampilkan suatu keunikan yang berbeda dengas fanah pada umumnya.
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kurva pemadatan untuk contoh tanah gambut dalamlipan ini terlihat adanya
kecenderungan memiliki dua titik puncak.

Nilai kerapatan tanah yang diperoleh pada proseggsagan (gambar 2.6-
2.7) mendekati seragam yaitu sekitar 0,33 grikingga 0,37 gr/crruntuk kedua
contoh tanah gambut tersebut. Kadar air optimunukubntoh tanah gambut
Palangkaraya mencapai sekitar 105 % pada keragatamg maksimum 0,36
gr/cit, sedangkan pada contoh tanah gambut desa Tampandidar air
optimum yang diperoleh yaitu sekitar 104 % dengaraatan kering maksimum

sebesar 0,37 gr/cm
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Gambar 2.6 Kurva Pemadatan Akibat Proses Pengeridgatoh Tanah Gambut desa
Tampan-Riayfsumber : Hadijah, 2006)

COMPACTION CURVE TANAH GAMBUT PALANGKARAY A-KALIMANTAN TENGAH
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Gambar 2.7 Kurva Pemadatan Akibat Proses Pengeridgatoh Tanah Gambut
Palangkaraya-Kalimantan Teng@umber : Hadijah, 2006)
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Nilai kerapatan tanah dari proses pembasahan ker(gahbar 2.8-2.9)
untuk contoh tanah gambut desa Tampan-Riau kerajpetsng maksimum yang
diperoleh yaitu sekitar 0,40 gr/enpada kadar air optimum sekitar 157 %,
sedangkan pada contoh tanah gambut Palangkaragpakan kering maksimum
yang diperoleh sebesar 0,46 gricdengan kadar air optimum sekitar 118 %.
Seperti halnya dengan proses pengeringan, akilmseprpembasahan kembali
menunjukkan bahwa kadar air optimum yang dicapdiapeedua contoh tanah

gambut relatif tinggi dengan kepadatan tanah yangat rendah (Hadijah,2006).
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Gambar 2.8 Kurva Pemadatan Akibat Proses Pembakamlnali Contoh Tanah
Gambut desa Tampan-Rig@umber : Hadijah, 2006)

COMPACTION CURVE TANAH GAMBUT PALANGKARAYA-KALIMANTAN TENGAH
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Gambar 2.9 Kurva Pemadatan Akibat Proses Pembagamlnali Contoh Tanah
Gambut Palangkaraya-Kalimantan Ten¢simber : Hadijah, 2006)
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Dari beberapa penelitian terhadap pemadatan taarabg Asyiah (2006)
menyebutkan bahwa tingginya kadar air optimum p&ateah gambut dapat
disebabkan karena faktor tingkat humifikasi tanBhda tanah gambut dengan
tingkat humifikasi rendah dimana masih terdapatatsegrat sisa tumbuhan
sehingga memiliki pori-pori yang lebih besar yangmungkinkan untuk dapat
menyerap air lebih banyak. Walaupun sudah dilakudtahilisasi terhadap tanah
gambut dengan menggunakan berbagai bahan tamtatem,kadar air optimum
yang dapat dicapai masih cukup tinggi dan berakasing tanah yang diperoleh

pun tergolong masih kecil apabila dibandingkan @engnis tanah yang lain.

[1.5 KOMPRESIBILITAS TANAH GAMBUT

Tanah gambut mempunyai kadar air dan daya serafaag tinggi disertai
proses dekomposisi serat-serat tumbuhan, sehinggdaku tanah gambut
berbeda dengan tanah lempung. Oleh karena itu ealaaldsan mendasar yang
menjelaskan teori konsolidasi Terzaghi tidak dapdigunakan untuk

mempekirakan pemampatan pada tanah gambut, y&tardana ,1997)

1. Daya rembesnya yang berkurang secara cepat (sedangkri konsolidasi
Terzaghi selama masa konsolidasi adalah konstaapail gambut jenis
Fibrous mempunyai porositas yang tinggi, oleh kargn pemampatan awal
berlangsung sangat cepat, sehingga daya rembesggabgrkurang secara
cepat.

2. Daya mampatnya yang tinggi, pada teori konsolidesizaghi dinyatakan
bahwa kerangka butiran tanah adalah bahan yank digpat termampatkan,
sedangkan pada gambut terjadi dekomposisi pada sera

Menurut Mac Farlene (1959) daya rembes awal yamggtimenyebabkan
pemampatan awal terjadi dengan cepat. Pemampataargerjadi setelah tanah
gambut dibebani dan berlangsung cepat pada sepnért pertama. Hal ini
didukung oleh Christiansen dan Wu (1964) yang mizkgen bahwa ikatan yang
lemah dan selaput air yang tebal antara partikehakenyebabkan deformasi
plastik awal, yang selanjutnya diikuti oleh rangkBkoses deformasi yang terjadi
pada serat-serat yang ada pada tanah gambut mbékgebaperilaku
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pemampatannya lebih rumit. Hal ini disebabkan diencurnya struktur serat
yang ada, serta terbentuknya gas akibat prosesmbeigisi.

Sedangkan menurut Dhowian dan Edil (1980), selarnseg pemampatan,
daya rembes tanah yang bersangkutan berkurang mlengpat sehingga
menyebabkan berkurangnya kecepatan pemampatan tensébut. Hal ini
disebabkan tanah gambut mempunyai kadar air daen réaybes yang tinggi serta
adanya pengaruh proses dekompresi yang terjadi padd-serat organik oleh
kegiatan mikrobiologi, sehingga perilakunya lebihengacu pada besaran
tegangan yang terjadi (Soepaniji, 1997).

Perilaku kompresi tanah gambut dapat diamati denguestihat kurva
regangan terhadap waktu gambar 2.10 dibawah irg gidakukan oleh Dhowian
dan Edil (1980).
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Gambar 2.10 Kurva Hubungan Antara Regangan dani\E&il dan Dhowian, 1980)

Pada gambar 2.10 menunjukkan bahwa komponen peneampanah
gambut terdiri dari empat komponen (Soepandji, 1997
1. Regangan langsuninétanteous Strairg;)

Terjadi dengan segera setelah diberi peningkatdrarhekemungkinan

akibat tertekannya rongga udara dan tekanan eldatilgambut.
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2.  Regangan primeR{imary Strain g,)
Terjadi untuk waktu yang relatif singkat dengan datan pemampatan
yang tinggi dan berlangsung dengan waktu t
3. Regangan sekundeBécondary Straires)
Terjadi akibat bertambahnya regangan terhadap lagtuvsecara linier
sampai waktu (t selanjutnya kecepatan pemampatan akan meningkat
sampai regangan tersier terjadi.
4. Regangan tersiefl értiary Strain &)
Terjadi secara terus menerus sampai seluruh ppeseampatan berakhir.
Pertambahan beban pada tanah, pertama kali aleamditoleh air sehingga
menimbulkan kenaikan air pori. Pada konsolidasmpri tekanan air pori akan
berkurang akibat keluarnya air pori dari pori-ptanah, kemudian dilanjutkan
dengan dilanjutkan dengan konsolidasi sekunderatetekanan air pori konstan.
Dan menurut Furstenberg (1981,1983) akibat pemampzng besar pada
keadaan awal proses konsolidasi menyebabkan pembghang berarti dari
karakteristik konsolidasi, akibatnya diperlukan tsuanodifikasi cara analisa
konsolidasi. Kerangka tanah gambut terdiri dartikekpartikel koloid tumbuh-
tumbuhan, dengan ikatan antara partikel yang kada ppidang kontak (Wardana,
1997).

1.6 KOMPRESIBILITAS TANAH GAMBUT INDONESIA

Bila dibandingkan dengan hasil yang didapat oletovidan dan Edil,
menurut Soepanji dan Bhrata (1996) beban yangfrk&til (25 kPa dan 50 kPa)
terlihat fenomena yang sama, yaitu sulit untuk nsatmkan pemampatan primer
dan sekunder, sedangkan pada beban yang relasif b@8 kPa hingga 400 kPa
terlihat jelas ada perbedaan antara kedua pemampataebut, kecepatan
pemampatan skunder yang dihasilkan adalah linigratp waktu (Waruwu,
2002).

Sifat mudah termampatkan pada tanah gambut daketadui dari kurva
kompresi (hubungan antara angka pori dengan tekpnarmog c’]). Dari kurva
kompresi yang dihasilkan oleh Soepanji dan Bhra@®§) terlihat bahwa gambut

Palembang mempunyai bentuk kurva yang mulus sepada tanah inorganik
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(gambar 2.11) kurva ini menunjukkan makin besar lpgmnan yang diberikan
maka makin besar perubahan angka pori yang terfdasil yang sama juga
didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh Waru(2002) untuk tanah
gambut Lampung dan Asyiah untuk tanah gambut dessengbengkel

Palangkaraya.
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Gambar 2.11 kurva hubungan antara angka pori detgjeanan Soepanji dan
Bhrata (1996)sumber : Waruwu, 2002)

Besar tekanan sangat mempengaruhi kecepatan airuptuk mengalir
keluar, kecepatan pemampatan juga akan makin bés@pi jika tekanan
diberikan lebih besar lagi dimana pemampatan yargdi sudah cukup berarti,
maka proses keluarnya air pori semakin berkurasghbdibkan ruang pori yang
semakin mengecil, konsekuensinya kecepatan pemamakan semakin kecil.

Penelitian tanah gambut Lampung yang dilakukan aMdruwu (2002)
adalah membandingkan perilaku tanah gambut yamgjaditdari alat ujiRowe
Cell danOedometedengan periode pembebanan yang berbeda yaitur24dga
48 jam untuk tanah asli. Hasil indek kompresi (¢ang didapat dengan kadar air
asli 152.8 % adalah 1,207 unt®owe Celldengan periode pembebanan 24 jam
dan 2.238 dengan periode pembebanan 48 jam. Sextadgkgan kadar air yang
sama untukOedometerdidapatkan nilai Cc 1.089 pada periode pembeb&dan
jam dan 1.053 untuk periode pembebanan 48 jam.KJp¢uiode 24 jam kurva
kompresi dapat dilihat pada gambar 2.12 dan 2.48wh ini.
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Gambar 2.12 kurva kompresi dengan Rowe Cell per2ddam
(sumber : Waruwu, 2002)
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Gambar 2.13 kurva kompresi dengan Oedometer peZidgam
(sumber : Waruwu, 2002)

Besarnya tekanan, angka pori dan periode pembebasamgat
mempengaruhi perilaku pemampatannya. Hal ini diaBkén bahwa semakin
besar tekanan efektif, proses perpindahan keluaraya dari makropori
berlangsung lebih cepat yang menyebabkan pemampétn lebih besar dan
akibatnya perubahan angka pori semakin besar, gghigapat dinyatakan bahwa
untuk pembebanan yang lebih besar akan mengakibg@isaibahan angka pori

yang lebih besar.
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Asyiah (2006) juga melakukan pengujian konsolidasiah gambut yang
sudah dipadatkan tanpa penambahan bahan stabildetgan kadar air 140%
dan 180% , pembacaan alat 24 jam dengan alat o¢elorDari hasil uji tersebut
terlihat bahwa jika tanah diberikan beban semak&sab maka angka pori

mengecil. (gambar 2.14-2.15).
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Gambar 2.14 Kurva Kompresi Tanah Gambufi40%
(Sumber : Asyiah, 2006)
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Gambar 2.15 Kurva Kompresi Tanah Gamit80%
(Sumber : Asyiah, 2006)

Dari kurva tersebut didapatkan nilai C€admpression Indgxpada tiap

kemiringan kurva. NilalCc yang dihasilkan semakin besar jika pembebanan yang
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dilakukan juga bertambah. Yaitu bernilai antara86,hingga 1,373 pada tanah
gambut dengan kadar aiv)( 140% dan bernilai antara 0,581 hingga 1,662 pada
tanah gambut dengan kadar aw) ( 180%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan memampat tanah juga semakin besar khet@an yang diberikan
semakin besar yang besarnya adalah dua kali lipat lskban sebelumnya
(multiple). Nilai Cc yang dihasilkan tergantung dari pemberian bebau at
tekanan, semakin besar beban yang diberikan malken akengakibatkan
perubahan angka pori yang lebih besar sehinggdakerppemampatan yang

terjadi juga akan semakin besar.
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